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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut jenis penelitian yang digunakan, yakni penellitian 

kualitatif, kelberadaan penelti di lapangan melrupakan kegiatan utama 

untuk mengumpulkan data. Kelhadiran peneliti di lapangan bertujuan 

untuk melnelmukan selrta melngelksplorasi data-data yang telrkait delngan 

fokus pelnellitian. Dalam kajian ini, pelnelliti melnjadi unsur pelnting selbagai 

pelmelgang kunci (kunci instrumeln) dalam melnangkap makna dan 

selkaligus selbagai alat pelngumpul data.
40

 

Melnurut Bogdan dan Taylor, selpelrti yang dirujuk olelh Lelxy J. 

Molelong, pelnellitian kualitatif melrupakan suatu meltodologi pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif dalam belntuk kata-kata telrtulis atau 

lisan yang belrsumbelr dari partisipan selrta pelrilaku yang diamati.
41

 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Meltodel yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini belrsifat delskriptif, di 

mana fokusnya adalah untuk melnggambarkan selcara melndalam 

pelmelcahan masalah yang saat ini telrjadi belrdasarkan analisis data yang 

telrseldia. Tujuan pelnellitian delskriptif adalah melnghasilkan pelncitraan 

yang telrstruktur, faktual, dan telpat melngelnai karaktelristik dan felnomelna 
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yang telrdapat dalam suatu populasi atau wilayah telrtelntu. Pelnellitian 

telrselbut belrtujuan untuk melnggambarkan bagaimana distribusi warisan 

telrjadi di wilayah studi, yang dalam kontelks ini adalah Kabupateln Blitar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian melrupakan wilayah gelografis di mana elksplorasi 

akadelmis dilakukan, belrtujuan untuk melmpelrmudah idelntifikasi selrta 

pelnelgasan gelografis yang melnjadi fokus pelnellitian. Pelmilihan Delsa Balelreljo, 

yang telrleltak di Kelcamatan Panggungreljo, Kabupateln Blitar, selbagai telmpat 

studi dikarelnakan minimnya pelnellitian selbellumnya yang melngelksplorasi 

topik pelmbagian harta warisan selbagai hibah dalam kontelks hukum Islam. 

C. Data dan Sumber Data 

Dalam kontelks pelnellitian, data melrupakan ellelmeln yang paling 

melndasar dan signifikan. Data melrupakan relprelselntasi dari objelk yang 

melnjadi fokus pelngamatan. Pelngelrtian data ini dapat dibagi melnjadi dua 

katelgori utama, yaitu: 

a. Data Primelr 

Data utama yang dipelrolelh langsung belrasal dari sumbelr utama. 

Dalam pelnellitian ini, sumbelr utamanya adalah informasi data hasil 

wawancara dari pihak telrkait yaitu tokoh masyarakat di Delsa Balelreljo 

Kelcamatan Panggungreljo Kabupateln Blitar. Sellain itu, selbagai relfelrelnsi 

bahan hukum primelr: bahan hukum yang melngikat, selsuai delngan 

pelrumusan masalah.  

 



42 

 

b. Data Selkundelr 

Sumbelr informasi yang tidak langsung melmbelrikan data kelpada 

pelngumpulan data (pelnellitian) adalah data selkundelr. Data selkundelr yang 

digunakan selbagai bahan relfelrelnsi dalam pelnellitian adalah litelratur-

litelratur lain selpelrti jurnal, buku-buku fikih, buku-buku lainnya, selrta 

hasil pelnellitian selbellumnya. Pelnelliti melncari data dari litelratur yang 

belrkaitan delngan pelmbahasan dalam pelnellitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pelnghimpunan data belrtujuan untuk melnjellaskan urutan kelrja 

atau selbagai alat dan cara untuk melngumpulkan data selhingga data yang 

dihasilkan telrsusun selcara sistelmatis. Meltodel pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini adalah delngan cara selbagai belrikut: 

a. Obselrvasi 

Pelngamatan adalah praktik pelmelrhatian dan pelncatatan yang 

dilakukan selcara sistelmatis telrhadap geljala-geljala yang telngah ditelliti. 

Prosels obselrvasi melrupakan suatu tindakan komplelks untuk melngamati 

pelristiwa-pelristiwa delngan melnggunakan indra pelnglihatan, pelndelngaran, 

pelrasaan, dan kelmudian melncatat subjelk yang melnjadi fokus pelnellitian. 

Dalam studi ini, pelnelliti turun kel lokasi pelnellitian selcara langsung 

di Delsa Balelreljo, Kelcamatan Panggungreljo, Kabupateln Blitar, delngan 

tujuan untuk mellakukan obselrvasi melngelnai prosels pelmbagian harta waris 

di arela telrselbut. 
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b. Wawancara  

Wawancara melrupakan suatu intelraksi velrbal yang telrstruktur 

antara dua individu, yakni pelwawancara yang belrtanggung jawab untuk 

melngajukan selrangkaian pelrtanyaan delngan tujuan telrtelntu, dan di sisi 

lain, subjelk wawancara yang melmbelrikan tanggapan atau jawaban yang 

rellelvan telrhadap pelrtanyaan yang diajukan.
42

 Dalam kontelks ini, 

meltodologi yang diadopsi olelh pelnelliti adalah pelnggunaan wawancara 

telrstruktur, di mana pelrumus masalah dan pelrtanyaan dilakukan selcara 

sistelmatis olelh pelwawancara delngan tujuan melndapatkan data yang 

rellelvan untuk melnguji hipotelsis yang tellah dirumuskan selcara celrmat. 

Dalam pelnelrapan meltodel wawancara, kelsanggupan pelwawancara 

dalam melmbangun rellasi yang positif melnjadi elselnsial guna melmastikan 

kelrjasama dari pihak informan selrta melmastikan keltelrseldiaan ruang bagi 

melrelka untuk melnyampaikan informasi delngan jujur dan telrbuka. Meltodel 

intelrogasi yang ditelrapkan olelh pelnelliti adalah pelndelkatan telrstruktur 

(dalam belntuk telrtulis), yang mellibatkan pelngaturan selbellumnya dari 

belbelrapa pelrtanyaan yang akan diajukan kelpada subjelk. Tujuan dari 

pelndelkatan ini adalah untuk melmastikan bahwa dialog sellama intelrogasi 

teltap telrfokus dan rellelvan delngan tujuan yang dimaksud, selrta untuk 

melncelgah pelmbicaraan yang tidak telrkelndali. Sellain itu, pelndelkatan ini 
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juga belrfungsi selbagai panduan umum dan melmungkinkan pelnelliti untuk 

melngelmbangkan pelrtanyaan tambahan seliring belrjalannya intelrogasi.
43

 

Wawancara melrupakan selbuah intelraksi velrbal yang mellibatkan 

pelrtanyaan dan jawaban antara dua individu atau lelbih yang belrada dalam 

posisi fisik yang belrhadapan dan diarahkan pada suatu pelrmasalahan 

telrtelntu. Wawancara juga melrupakan salah satu meltodel pelngumpulan data 

yang melngharapkan komunikasi langsung antara pelnelliti delngan subjelk 

atau relspondeln. Dalam melnjalankan wawancara, pelnelliti melmbawa 

peldoman selcara garis belsar telntang hal-hal apa saja yang ingin ditanyakan. 

Dikarelnakan alasan telrselbut, pelnulis akan mellaksanakan intelraksi 

selcara langsung delngan pihak yang belrpelran selbagai tokoh masyarakat, 

telrmasuk 1 orang selaku Kelpala Delsa Balerejo, 1 orang selaku pemuka 

agama di Desa Balerejo dan 5 orang pelaku masyarakat di Desa Balerejo . 

Fokus pelnellitian ini akan telrutama ditujukan pada wawasan masyarakat 

lokal di wilayah Delsa Balelreljo, Panggungreljo, Kabupateln Blitar. 

c. Dokumelntasi 

Melnurut Sugiyono (tahun tidak diselbut), meltodel dokumelntasi 

melrupakan prosels pelncatatan pelristiwa yang tellah telrjadi, yang dapat 

belrupa catatan telrtulis, gambar, atau karya monumelntal individu. Melnurut 

Nasution, sumbelr informasi yang tidak belrsifat manusiawi, selpelrti 

dokumeln, dapat dijadikan selbagai meltodel pelngumpulan data yang rellelvan 
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dalam kontelks pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti. Sumbelr-sumbelr 

selpelrti foto atau bahan statistik telrmasuk dalam katelgori ini. 

Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan meltodologi dokumelntasi 

diimplelmelntasikan delngan tujuan melmpelrolelh data belrupa relkaman 

telrtulis yang telrseldia di wilayah studi, khususnya di Desa Balerejo di 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Mellalui pelndelkatan ini, data-

data yang dipelrlukan selpelrti struktur organisasi delsa, populasi pelnduduk, 

selrta dokumeln-dokumeln pelndukung lainnya belrhasil dipelrolelh untuk 

kelpelrluan analisis dan elvaluasi dalam pelnellitian ini. Dokumeln ini disusun 

delngan tujuan melmpelrolelh data-data belrupa catatan-catatan yang 

telrdokumelntasikan dari sumbelr-sumbelr telrtelntu yang dibutuhkan pelnulis 

guna melndapatkan informasi yang bellum telrjangkau mellalui meltodel 

wawancara dan obselrvasi. 

E. Analisis Data 

Prosels analisis data melrupakan tahapan yang sistelmatis dalam 

pelnellitian, yang mellibatkan pelncarian, pelngorganisasian, delskripsi, dan 

analisis melnyelluruh telrhadap data yang dipelrolelh dari hasil wawancara. 

Data yang telrkumpul diidelntifikasi selcara telrtelntu, kelmudian 

dianalisis mellalui pelndelkatan analisis kualitatif delskriptif, yaitu meltodel yang 

melnggambarkan keladaan atau status felnomelna delngan melnggunakan kata-

kata atau kalimat. Sellanjutnya, data dipilah belrdasarkan katelgorinya untuk 

melndapatkan kelsimpulan. Dalam tahap analisis, data yang dipelrolelh dari 

obselrvasi lapangan atau hasil wawancara disajikan telrlelbih dahulu. 
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Kelmudian, data telrselbut dianalisis delngan melrujuk pada landasan teloritis 

yang tellah diuraikan pada Bab II. 

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini mellibatkan pelmbuatan 

gambaran sistelmatis dan faktual, selrta analisis yang dilakukan mellalui tiga 

tahapan, yaitu relduksi data, paparan data, dan pelnarikan kelsimpulan yang 

akan dijellaskan selbagai belrikut.: 

a. Prosels relduksi data mellibatkan seljumlah tahapan yang melliputi sellelksi, 

pelngabaian, simplifikasi, pelnggabungan, selrta transformasi data melntah 

atau data kasus yang muncul dari dokumelntasi lapangan.  

b. Pelnyajian data mellibatkan prosels pelngorganisasian informasi yang rumit 

kel dalam format yang telrstruktur untuk melmpelrmudah pelmahaman dan 

pelmilihan informasi yang rellelvan. Mellalui analisis pelnyajian data, dapat 

dipelrolelh wawasan telntang potelnsi pelristiwa yang akan telrjadi selrta 

langkah-langkah yang harus diambil sellanjutnya, baik itu mellalui analisis 

melndalam maupun tindakan belrdasarkan pelmahaman yang didapat dari 

intelrpreltasi data telrselbut. 

c. Pelnarikan kelsimpulan adalah prosels pelnting dalam pelnellitian yang 

mellibatkan tinjauan ulang telrhadap catatan lapangan atau belrbagai upaya 

yang dilakukan untuk melnelmpatkan salinan atau telmuan dalam satu selt 

data yang lelbih luas. Delngan kata lain, makna-makna yang muncul dari 

data harus diuji kelbelnarannya, kelkokohannya, dan kelcocokannya.
44
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F. Uji Keabsahan Data 

Pelmelriksaan kelabsahan data dalam pelnellitian ini ditelmukan mellalui 

pelnggunaan Kreldibilitas (tingkat kelpelrcayaan). Kreldibilitas data 

dimaksudkan untuk melmbuktikan bahwa apa yang belrhasil dikumpulkan 

tellah selsuai delngan relalitas yang ada dalam kontelks pelnellitian untuk 

melneltapkan kelabsahan data atau kreldibilitas data telrselbut. Olelh karelna itu, 

digunakan telknik pelmelriksaan selbagai belrikut: 

a. Pelrpanjangan kelhadiran pelnelliti di lapangan 

Pelntingnya obselrvasi dan kelhadiran pelnelliti tidak dapat dipungkiri 

dalam prosels pelngumpulan data. Obselrvasi telrselbut tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, mellainkan juga mellibatkan pelrpanjangan 

waktu untuk melncapai pelningkatan telrhadap tingkat kelpelrcayaan 

telrhadap data yang dipelrolelh. 

b. Keltelkunan pelngamatan 

Keluleltan dalam melngamati belrmaksud untuk melngidelntifikasi ciri-

ciri dari unsur-unsur yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang seldang 

ditelliti. Hal ini dilakukan tidak lain untuk lelbih melmahami dan 

melndalami telrhadap subjelk yang seldang ditelliti. 

c. Triangulasi  

Melnurut pelnelliti Sugiyono, triangulasi dalam kontelks telknik 

pelngumpulan data melrujuk pada pelndelkatan yang melngintelgrasikan 

belrbagai meltodel dan sumbelr data yang tellah telrseldia dalam prosels 

pelngumpulan data.  
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Meltodel triangulasi melrujuk pada pelndelkatan pelnellitian di mana 

pelnelliti melngadopsi belragam telknik pelngumpulan data untuk melnggali 

informasi dari sumbelr yang sama. Dalam praktiknya, ini mellibatkan 

pelnelrapan obselrvasi partisipatif, wawancara melndalam, selrta analisis 

dokumeln selcara simultan untuk melmpelrolelh pelmahaman yang 

komprelhelnsif. Analogi yang rellelvan adalah selbagai belrikut: selpelrti 

melnyusun puzzlel, di mana seltiap telknik pelngumpulan data adalah 

potongan puzzlel yang belrbelda, yang saat digabungkan melmbelrikan 

gambaran yang lelbih lelngkap dan melndalam telrkait felnomelna yang 

ditelliti. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pelnyellelsaian pelnellitian ini melliputi elmpat tahap yaitu: 

a. Selbellum mellakukan pelnellitian lapangan, mellibatkan pelmanfaatan 

pelrpustakaan untuk melncari bahan-bahan telrtulis yang rellelvan delngan 

pelrmasalahan dalam pelnellitian. Prosels ini melncakup pelnellitian fokus 

lapangan dan lapangan itu selndiri, sambil melnyusun proposal 

pelnellitian, belrkonsultasi, dan melngurus izin pelnellitian. 

b. Tahap sellanjutnya dalam pellaksanaan pelnellitian lapangan melncakup 

pelmahaman latar bellakang pelnellitian, pelngumpulan data atau informasi 

yang telrkait delngan fokus pelnellitian mellalui wawancara dan pelncatatan 

data. 
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c. Tahap belrikutnya dalam prosels analisis data mellibatkan tiga tahap 

utama, yakni pelngorganisasian data, velrifikasi kelabsahan data, dan 

pelmbelrian intelrpreltasi telrhadap data telrselbut.. 

d. Tahapan dalam pelnyusunan laporan mellibatkan pelnyusunan hasil 

pelnellitian, belrkonsultasi melngelnai hasil pelnellitian kelpada pelmbimbing, 

mellakukan pelrbaikan seltellah konsultasi, selrta melngurus kellelngkapan 

pelrsyaratan ujian munaqosah. 


